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INTISARI 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara 

komunikasi orangtua - remaja dan perilaku bullying pada 107 siswa-siswi SMA 

“X” di Yogyakarta. Data dikumpulkan dengan menggunakan Parents-Adolscents 

Communication Scale (PACS) dan skala bullying dengan menggunakan Forms of 

Bullying Questionnaire – Perpetration (FBS-P). Data tidak normal sehingga 

analisis menggunakan Spearman Rho. Hasil uji hubungan dalam hipotesis 

komunikasi orangtua dan remaja dengan perilaku bullying menunjukan bahwa ada 

kofisien korelasi r=-0.274 dengan p=0.002 (p<0.01). 
 
 
 
Kata kunci : Komunikasi Orangtua-Remaja, Perilaku Bullying 
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ABSTRACT 
 
 
This study aims to examine the relationship between parent-child communication 

and bullying behavior in 107 high school students "X" Yogyakarta. Data 

collection uses two types of scales, namely Parents-Adolscents Communication 

Scale (PACS) and bullying scales using Forms Of Bullying Questionnaire - 

Perpetration (FBS-P). Methods of data analysis performed in this study using 

Spearman Rho with SPSS 22 for Windows program. 

The result of relationship test in hypothesis of parent and adolescent 

communication with bullying behavior shows that correlation coefficient r = -

0.274 with p = 0.002 (p <0.01), it means research hypothesis accepted. 

 

Keywords: Parents-Adolscents Communication, Bullying Behavior 
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Fenomena kekerasan verbal seperti mengejek, menghina, mengucilkan, 

menyebar rumor yang buruk atau dikenal dengan bullying atau perundungan 

kian marak terjadi. Di lingkungan sekolah di Indonesia, kasus bullying sudah 

merajalela baik di tingkat sekolah dasar, menengah, sampai dengan perguruan 

tinggi. Antara tahun 2011 hingga 2014, KPAI (Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia) telah mencatat ada 369 pengaduan terkait dengan masalah bullying. 

Jumlah itu menyumbangkan 25% dari total pengaduan sebanyak 1.480 kasus 

(KPAI, 2014). Data dari International Center for Research on Women (ICRW) 

menyebutkan bahwa di Indonesia, ada sebanyak 84% siswa sekolah pernah 

mengalami kekerasan di sekolah. Ini merupakan jumlah tertinggidibandingkan 

dengan jumlah kasus kekerasan di sekolah yang terjadi di negara Asia, seperti: 

Vietnam (79%), Nepal (79%), Kamboja (73%), dan Pakistan (43%) (Muchtar, 

2017). Dari data tersebut Indonesia adalah negara dengan tingkat bullying 

tertinggi. 

Kasus bullying ini sering dianggap sepele baik oleh pihak sekolah, orang 

tua, maupun oleh para siswa sendiri sehingga bullying menjadi luas (Surilena, 

2016). Padahal, banyak dampak yang terjadi dari bullying seperti depresi, sakit 

perut, sakit kepala, dan yang paling fatal yakni dorongan untuk melakukan 

bunuh diri atau bahkan ada yang sudah mengakhiri hidup mereka (Story, 2007). 

 Contohnya, kasus bunuh diri yang dilakukan oleh Elva Lestari (16), siswi di salah 

satu SMA negeri di Bangkinang, Kampar, Riau, yang ditemukan tewas tenggelam 
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di sungai. Elva bunuh diri setelah tak tahan di-bully teman-temannya di sekolah. 

Sebelum Elva melakukan aksi nekatnya, beberapa hari terakhir korban sudah tidak 

mau sekolah lagi. Korban mendesak pihak keluarga segera memindahkannya ke 

sekolah lain (Tanjung, 2017). 

Sedangkan pelaku bullying (khususnya laki-laki), memiliki resiko yang 

tinggi sebagai kriminal di kemudian hari (Story, 2007). Hal ini akan menjadi 

lebih bahaya jika bullying sampai menjadi kasus kriminal, yaitu anak mungkin 

akan melakukan tindakan yang lebih agresif seperti merusak atau merampas 

barang milik orang lain yang dapat terjadi baik di sekolah maupun di luar sekolah. 

KPAI mencatat ada 21 kasus kekerasan anak telah terjadi sepanjang 2014 

hingga 2015. Dari jumlah tersebut, 17 anak tewas akibat dari saling ejek dan 

pukul layaknya anak usia sekolah dasar. Peristiwa kecil yang terjadi berulang 

menumpuk menjadi dendam yang akhirnya meledak menjadi tindakan yang 

merusak (Arkian, 2015). 

Bullying tidak dapat berhenti jika sekolah dan orang tua hanya 

menghukum dan mengawasi pelakunya saja. Bisa jadi korban bullying akan 

berperan menjadi pelaku bullying di tempat lain. Hal ini selaras dengan pola 

perilaku bullying yang diidentifikasi oleh Glover, Gough, Johnson, Cartwright 

(2000) bahwa ada empat perilaku bullying yaitu: bullies; bully-victim; victim; 

non-participant, bully-victim akan mengganti perannya dari korban menjadi 

pelaku jika terdapat anak yang lebih lemah darinya. Jadi bullying dapat 

berkembang dengan pesat, bisa jadi non-participant akan menjadi pelaku 

bullying karena sering melihat tindakan bullying. Berdasarkan penjelasan di 
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atas peneliti akan memfokuskan untuk membahas tentang perilaku bullying karena 

perilaku ini bersifat turun-temurun jika dibiarkan perilaku bullying akan terus 

meluas begitu pula dampak dari bullying.  

Hasil penelitian dengan pendekatan kualitatif oleh Lestari (2016) di SMA 

Muhammadiyah 7 Yogyakarta memaparkan bahwa faktor keluarga memiliki andil 

yang paling besar terhadap perilaku bullying. Kurangnya kasih sayang yang 

diberikan oleh keluarga pelaku bullying akan mengakibatkan para remaja 

terjerumus dalam pergaulan negatif karena pada masa remaja inilah kasih sayang 

orang tua dari pelaku dan korban bullying harus diberikan untuk menghindari hal 

yang tidak diinginkan.Faktor kedua adalah faktor teman sebaya yang juga 

memiliki pengaruh dalam terjadinya bullying. Banyaknya waktu yang dihabiskan 

oleh remaja dalam berinteraksi dengan sesama yang kemudian memunculkan 

hasrat untuk menindas atau bully atas hasutan teman-temannya. Faktor yang 

terakhir yakni faktor media masa seperti (televisi, radio, dan surat kabar). Namun 

faktor media masa tidak berpengaruh besar dalam terjadinya bullying karena 

sebagian remaja hanya menonton kartun dan acara musik sebagai hiburan mereka. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sulistyorini & Partini (2016) pada 91 

siswa-siswi SMP kelas VIII menunjukan bahwa ada hubungan negatif antara 

komunikasi interpersonal orangtua dan perilaku bullying. Wolff (Astuti, 2008) 

menambahkan bahwa kompleksitas masalah keluarga seperti kurangnya 

komunikasi orang tua dan anak, perceraian, ibu yang depresi merupakan faktor 

signifikan yang menyebabkan anak melakukan tindakan agresi. 
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Hasil penelitian Ramadhani, (2013) dengan mewawancarai siswa-siswi 

SDIT Cordova Samarinda, menunjukan bahwa adanya hubungan antara 

komunikasi orangtua-anak dalam menentukan kualitas kepribadian dan moral 

anak. Merefleksikan hasil penelitian tersebut maka, sebagai orang tua sudah 

seharusnya memberikan pengalaman dan pembelajaran untuk mengembangkan 

perilaku sosial seperti menghormati dan menerima orang lain agar diterima di 

masyarakat. Sudah seharusnya orang tua perlu mengembangkan persahabatan dan 

mempertanggungjawabkan perilakunya terhadap anak-anaknya. Apabila anak 

memiliki sikap positif maka potensi anak untuk melakukan bullying 

kemungkinannya lebih kecil karena sudah mendapatkan pendidikan moral dari 

keluarga.  

Komunikasi antara orangtua-remaja adalah komunikasi yang terjadi antara 

orang tua dengan anak dalam berbagai hal bertujuan untuk bertukar pikiran, 

mensosialisasikan nilai-nilai kepribadian orangtua kepada anak, dan penyampaian 

segala problematika anak kepada orangtuanya (Usman, 2013). Latar belakang para 

pelaku bullying adalah mereka yang memiliki ciri khas seperti banyaknya orang 

tua yang tidak menjadi good role model bagi anaknya serta pola asuh yang keras 

sehingga mengakibatkan seorang anak melakukan bullying terhadap sesamanya, 

anak-anak yang melakukan bullying tidak diberi panduan dan bimbingan yang 

cukup mengenai perilaku positif (Hidayati, 2012). 

Dari dinamika di atas bullying menjadi penting untuk diteliti karena masih 

banyaknya kasus bullyingyang terjadi di Indonesia. Pada penelitian ini, peneliti 

ingin melihat apakah ada hubungan antara komunikasi orangtua-remaja dan 
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perilaku bullyingpada siswa SMA. Alasan mengapa peneliti menawarkan 

komunikasi dan interaksi dalam keluarga dapat menjadi solusi bagi anak agar 

tidak melakukan bullying adalah karenakomunikasi dan interaksi dalam keluarga 

memegang peranan penting bagi seorang anak untuk menghadapi dunia luar dan 

dunia sekolah seperti sistem nilai yang digunakan, pola interaksi yang diterapkan, 

aturan-aturan yang disepakati, semua menjadi upaya dalam membentuk kebijakan 

antibullying. Komunikasi melatih anak untuk berempati terhadap sesama. Bullying 

juga disebabkan karena kurangnya individu dalam merasakan empati terhadap 

sesama terutama empati dalam merasakan perasaan korban bullying (Sejiwa, 

2008). 

 
Metode Pengumpulan Data 

 
Untuk penelitian ini data diperoleh dengan menggunakan metode skala. 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala bullying dan skala 

komunikasi orangtua-remaja. 

1.   Skala bullying 

Skala bullying terdiri dari 10 aitem yang diadaptasi dari FBS-P. Skala 

ini dikembangkan oleh Shaw, dkk (2013) merupakan pengembangan dari alat 

ukur sebelumnya yaitu Olweus Bully./Victim Questionnare (OBVQ) versi 

revisi yang disusun oleh Olweus (1996). Terdapat 5 pilihan jawaban dalam 

FBS-P   yaitu   “tidak   pernah”,   “sesekali”,   “beberapa   minggu   sekali”, 

“semunggi sekali”, “beberapa kali dalam seminggu. 
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2.    Skala Komunikasi orangtua-remaja 

 
Untuk mengukur komunikasi orangtua-remaj peneliti menggunakan skala 

komunikasi remaja-orangtua yang disusun oleh Barnes dan Olsen (1985). 

Skala komunikasi orangtua-remaja terdiri dari 20 aitem pernyataan, Semakin 

tinggi skor maka semakin tinggi komunikasi remaja dan orang tua, 

begitu juga  sebaliknya  semakin  rendah  skor  maka  semakin  rendah  

komunikasi antara remaja dan orang tua. Subjek diberi intruksi dengan 

memilih salah satu dari 5 pilihan jawaban “sangat tidak setuju” (STS) 

dengan skor 1, “tidak setuju” (TS) dengan skor 2, “netral” (N) dengan skor 

3, “setuju” (S) dengan skor 4, “sangat setuju” (SS) dengan skor 5. 

 

Metode Analisis Data 

Uji persyaratan analisis perlu di lakukan sebelum uji korelasi atau uji 

hipotesis. Uji persyaratan analisis adalah uji asumsi yang terdiri dari uji 

normalitas dan uji linieritas yang merupakan syarat untuk melakukan uji statistik 

parametrik. Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah sebaran data 

tersebar secara normal atau tidak. Sedangkan uji linieritas bertujuan untuk 

melihat apakah kedua variabel memiliki hubungan yang segaris lurus. Analisis 

yang digunakan untuk melakukan uji asumsi ini menggunakan bantuan program 

SPSS version 22 for Windows. 

1.    Uji Asumsi 

 
a.    Uji Normalitas 

 
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah sebaran data 

terdistribusi secara normal atau tidak. Analisis statistik yang digunakan 
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dalam uji normalitas ini adalah analisis statistik parametrik.  Hasil 

uji normalitas menunjukkan bahwa pada skala FBS-P untuk melihat 

perilaku bullying dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05), dan pada skala 

PACS yang mengukur komunikasi remaja-orangtua dengan nilai p = 

0,045 (p < 0,05). Dengan demikian, data yang didapatkan dengan skala 

FBS-P dan PACS terdistribusi secara tidak normal. 

b. Uji Linieritas 
 

Uji linieritas merupakan langkah yang harus dilakukan setelah 

melakukan uji normalitas. Uji linieritas memiliki tujuan untuk melihat 

apakah  kedua variabel  penelitian  memiliki  hubungan  yang  lurus  

atau tidak. Hasil uji linieritas menunjukkan data F linieritas 7,648 

degan Sig.= 0,007. Hal tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel 

penelitian merupakan satu garis lurus atau berhubungan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa data hubungan komunikasi remaja-orangtua dan 

perilaku bullying pada SMA X Yogyakarta bersifat linier. 

2.   Uji Hipotesis 
 

 Uji Hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah data dari sampel 

penelitian sudah cukup kuat untuk menggambarkan populasinya, atau 

apakah dapat digeneralisasikan ke populasi dari hasil yang didapat dari 

sampel. Uji hipotesis merupakan metode pengambilan keputusan yang 

dilakukan berdasarkan analisis data. Teknik  yang digunakan dalam uji 

hipotesis ini adalah tes nonparametrik Spearman Rho. Uji Hipotesis antara 
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variabel  komunikasi  orangtua-remaja  dan  perilaku  bullying  pada siswa 

memiliki nilai Sig. 0,002 (p < 0,05).  

 

Pembahasan 
 

Penelitian   ini   bertujuan   untuk   mengetahui   hubungan   antara   

variabel komunikasi   orangtua-remaja   dan   perilaku   bullying   pada   siswa   

SMA   X Yogyakarta. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa mayoritas siswa 

memiliki tingkat  perilaku  bullying  yang  sangat  rendah  (87%)  dan  

mayoritas  siswa memiliki komunikasi orangtua-remaja yang sedang (60%). 

Terdapat hubungan yang negatif antara variabel komunikasi orangtua-remaja dan 

perilaku bullying pada  siswa  dibuktikan  dengan  nilai  korelasi  Spearman  Rho  

sebesar  -0,276. Dengan demikian, hipotesis pada penelitian ini diterima. Dilihat 

dari koefisien korelasi   determinasi   r   square   (0,077),   komunikasi   orangtua-

remaja   hanya memiliki sumbangan efektif terhadap perilaku bullying sebesar 

7.7%. Sedangkan sisanya sebesar 92.3% dipengaruhi oleh berbagai macam faktor 

lainnya. 

Peran ibu sebagai orangtua sangat penting dan efektif terhadap perilaku 

bullying pada remaja perempuan. Hasil analisis menunjukan bahwa komunikasi 

antara ibu dan remaja perempuan memiliki nilai signifikan 0,003 dan korelasi 

Spearmon Rho sebesar -0,397. Berdasarkankriteria cohen untuk interpretasi 

koefisien determinasi, komunikasi antara ibu dan remaja perempuan masuk 

dalam kategori medium effectdengan r squared (0.125) yaitu sebesar 12,5% 

memiliki sumbangan efektif terhadap perilaku bullying. 



13 
 

 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, penelitian ini menunjukkan 

bahwa komunikasi orangtua-remaja berhubungan negatif dengan perilaku 

bullying pada siswa SMA X Yogyakarta. Maksud dari hubungan negatif 

penelitian ini adalah semakin tinggi komunikasi orangtua-remaja maka semakin 

rendah perilaku bullying yang dimiliki oleh siswa. Sebaliknya, semakin rendah 

komunikasi orangtua-remaja maka semakin tinggi perilakubullying. 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Sulistyorini& Partini (2016) 

dan Usman (2013) yang menunjukan ada hubungan negatif antara komunikasi 

interpersonal orangtua dengan perilaku bullying. Orang tua yang memiliki 

komunikasi interpersonal yang tinggi akan menekan kemungkinan terjadinya 

perilaku bullying pada anak. Menurut Usman (2013) sikap seseorang sangat 

dipengaruhi oleh peran dan sikap orang tua terhadap anak. Sebagai contoh, 

apabila orang tua sering menerapkan gaya komunikasi negatif seperti sarcasm, 

anak akan terbiasa dengan sikap tersebut dan cenderung mengapplikasikannya di 

kehidupan sosialnya. Anak juga akan memiliki kecenderungan perilaku bullying 

jika orangtua kurang memberikan kasih sayang dan arahan mengenai sikap 

positif. 

Sementara hasil penelitian Diana (2013) di beberapa SMA di Yogyakarta 

menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara 

komunikasi remaja dan orangtua dengan agresivitas. Remaja yang memiliki 

tingkat agresifitas yang tinggi berasal dari keluarga yang sangat sedikit dalam 

menyediakan ruang komunikasi bagi remaja.  
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Kelemahan penelitian ini adalah, peneliti tidak melakukan observasi 

responden secara langsung sebelum mengambil data dan terdapat beberapa 

angket yang tidak dapat digunakan karena kesalahan teknis baik itu karena 

kurangnya penyampaian, pemahaman intruksi, atau ketidaksungguhan responden 

dalam menjawab pernyataan di angket. Kemungkinan pernyataan yang diberikan 

oleh responden tidak merekfleksikan dirinya yang sebenar-benarnya.  

 
 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang negatif antara variabel komunikasi orangtua-remaja dan perilaku 

bullying pada siswa SMA X Yogyakarta. Hal tersebut dapat dilihat dari tingkat 

komunikasi orangtua-remaja dengan perilaku bullying. Dengan demikian semakin 

tingginya tingkat komunkasi orangtua-remaja maka perilaku bullying di sekolah 

semakin rendah. 

Saran 

Berdasarkan penelitian  yang  dilakukan oleh  peneliti, terdapat beberapa 

saran yang dapat peneliti berikan terkait dengan proses dan hasil yang diperoleh 

dari penelitian ini. Saran-saran tersebut, antara lain : 

1. Bagi Responden penelitian 

 
Bagi   responden   penelitian   diharapkan   untuk   mengisi   angket   

dengan sungguh-sungguh dan sejujur-jujurnya agar memudahkan peneliti 

untuk mendapatkan data yang sesungguhnya. 
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2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

 
Bagi penelitian selanjutnya diharapkan peneliti melakukan observasi dan 

wawancara  dengan  sungguh-sungguh  agar  mendapatkan  responden  

penelitian yang sesuai dengan kriteria penelitian. Peneliti menyarankan 

penelitian berikutnya dilakukan dengan faktor-faktor yang lain. 
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